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ABSTRAK 

 

 

Kemiskinan merupakan fenomena yang seringkali terjadi hampir setiap negara, 

khususnya negara berkembang. Kemiskinan yang terjadi di sebagian Kawasan 

Timur Indonesia (KTI) akibat dari ketidakmampuan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara layak. Kemiskinan yang terjadi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor apa 

saja yang mempengaruhi kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia pada tahun 

2010 hingga 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 13 provinsi di Kawasan 

Timur Indonesia. Metode analisis yang digunakan yaitu model regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pendidikan dan gini ratio 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, kemudian variabel pengangguran dan 

angkatan kerja berpengaruh positif terhadap kemiskinan, dan variabel PDRB dan 

kesehatan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia. 

Kata Kunci: Indeks kemiskinan, PDRB per kapita, pendidikan, kesehatan, 

pengangguran, gini ratio dan angkatan kerja  
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ABSTRACT 

 

Poverty is a phenomenon that often occurs in almost every country, especially 

developing countries. Poverty that occurs in parts of eastern Indonesia (KTI) is 

due to the inability of people to meet their needs properly. Poverty that occurs is 

influenced by various factors, therefore this study aims to find out what factors 

affect poverty in eastern Indonesia in 2010 to 2020. The samples in this study 

were 13 provinces in Eastern Indonesia. The analysis method used is a panel data 

regression model. The results showed that the education and gini ratio variables 

had a negative effect on poverty, then the unemployment and labor force variables 

had a positive effect on poverty, and the GRDP and health variables did not affect 

poverty in Eastern Indonesia. 

Keywords: poverty index, GRDP per capita, education, health, income, Gini ratio 

and labor force 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan telah menjadi isu dunia dan harus segera dicari solusi 

oleh tiap negara termasuk diantaranya yaitu Indonesia, sesuai dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan atau sustainable development goals 

(SDGs), maka menurunkan tingkat kemiskinan adalah salah satu 

permasalahan yang paling penting. Todaro (2015) menyebutkan bahwa 

peningkatan jumlah kemiskinan adalah problem mendasar terkait 

pembangunan. Kemiskinan adalah permasalahan yang kompleks terkait 

cara manusia untuk terus melanjutkan hidupnya yang mencakup sektor 

perekonomian, perpolitikan, kultur masyarakat, teknologi hingga aspek 

psikologi yang saling berkesinambungan (Yunus, 2007).  

Secara Teoritis Sharp (1996) mengidentifikasi kemiskinan dari sisi 

ekonomi, yakni secara mikro kemiskinan yang terjadi akibat 

ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya, pada akhirnya 

menimbulkan ketimpangan distribusi pendapatan. Kemudian yang kedua, 

kemiskinan timbul akibat adanya perbedaan kualitas sumber daya manusia 

dan ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal. Teori 

Nurkse (1953) mengungkapkan bahwa kemiskinan bermuara pada teori 

lingkaran setan kemiskinan (Vicious circle of poverty). Adanya 

keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar dan kurangnya modal 

menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas.
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Kemiskinan adalah salah satu masalah yang terus timbul dalam 

peradaban manusia yang berdampak di segala aktivitas keseharian mereka, 

meskipun acap kali kemiskinan tersebut banyak tidak disadari oleh pihak 

yang terkait (Suparlan, 1993).  Satu dari sekian banyak tujuan 

pembangunan Indonesia yaitu menjadikan masyarakat yang miskin di 

setiap daerah menurun jumlahnya. Kompleksnya problem kemiskinan 

tersebut menjadikan berbagai usaha untuk menurunkan angka kemiskinan 

wajib dilaksanakan dengan utuh dan efektif serta terintegrasi (Khoirudin & 

Musta’in, 2020). 

Permendagri Nomor 56 tahun 2015 tentang kode dan data area 

administrasi pemerintahan menyebutkan, jumlah provinsi di Indonesia 

yaitu sebanyak 34, kemudian dibagi dalam 2 wilayah, yaitu: Kawasan 

Barat Indonesia (KBI) dan juga Kawasan Timur Indonesia (KTI). Terdapat 

kecenderungan yang menjelaskan bahwasanya wilayah bagian barat 

terdapat peningkatan perekonomian yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan wilayah timur, baik dari aspek infrastruktur, transportasi, sarana 

pendidikan hingga kesehatan. Sedangkan pada Kawasan Timur Indonesia 

tingkat kemiskinannya cenderung mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan Kawasan Barat Indonesia (KBI) (Sadam, 

2020). Terbentuknya Kawasan Timur Indonesia ini setelah 

dilaksanakannya konferensi malino pada tanggal 16 hingga 22 Juli dan 

konferensi Denpasar dari tanggal 7 hingga 24 Desember 1946, yang 

meliputi 13 Provinsi, Yaitu: Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 
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Timur, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi tengah, Sulawesi barat, 

Sulawesi selatan, Sulawesi tenggara, Maluku utara, Maluku, Papua barat, 

Papua. Kemudian kawasan Barat Indoesia meliputi jawa, sumatera dan 

Kalimantan.  

Pembagian Kawasan KTI & KBI 

 

Gambar 1. 1 Persentase Tingkat Kemiskinan Kawasan Timur dan Kawasan Barat Indonesia 

2016-2020 
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Berdasarkan Gambar diatas, disajikan 6 Provinsi di Indonesia yang 

mana 3 Provinsi berada di kawasan Barat Indonesia, yakni: DKI Jakarta, 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah, sedangkan 3 Provinsi lainya 

berada di kawasan Timur Indonesia yaitu Papua, Papua Barat dan NTT. 

Data yang dirilis oleh BPS menunjukan bahwa persentase kemiskinan 

paling tinggi berada di kawasan Timur Indonesia, yakni Papua dengan 

tingkat persentase kemiskinan 26,8% di tahun 2020. Sedangkan DKI 

Jakarta yang merupakan ibu kota negara hanya berada pada angka 4,83% 
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di tahun 2020. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan atau ketimpangan 

yang cukup signifikan yang terjadi di Indonesia. 

Desentralisasi perekonomian memberikan hak pada tiap wilayah 

untuk mengelola wilayahnya sendiri, hal itu tidak melepaskan wilayah 

timur Indonesia dari problematika kemiskinan tersebut. Bahkan bagian 

Timur Indonesia masih mempunyai jumlah penduduk miskin yang cukup 

besar dibandingkan dengan jumlah rata-rata nasional dan hanya beberapa 

provinsi yang mengalami perkembangan, seperti: Bali, Maluku Utara, 

Sulawesi Utara dan juga Selatan. Berdasarkan data dari BPS tahun 2020, 

berikut ditampilkan 10 provinsi di Indonesia yang mempunyai jumlah 

persentase kemiskinan terbesar:  

Gambar 1. 2    Persentase Tingkat Kemiskinan Tertinggi Tahun 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 
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luas, timbulnya perataan penghasilan penduduk, mengoptimalkan korelasi 

perekonomian regional serta mengatur sistem perekonomian dari primer 

menjadi sekunder atau bahkan tersier (Widodo, 2006). Berdasarkan 

pendapat dari Teguh (2004) yang mengatakan bahwasanya terdapat 

beberapa unsur yang berpotensi sebagai penyebab adanya ketimpangan, 

seperti halnya aspek fokus aktivitas perekonomian, mobilitas, alokasi 

penginvestasian, diferensiasi geografis, diferensiasi dari lancarnya 

perniagaan tiap regional, hingga diferensiasi SDA serta SDM tiap wilayah. 

Pada rencana pembangunan nasional, KTI terus menjadi fokus 

permasalahan. Namun, hingga kini perkembangan perekonomian dan 

pengurangan kesenjangan kapasitas daerah dalam membangun wilayah 

tersebut, secara komprehensif masih tetap tertinggal apabila dibandingkan 

dengan wilayah barat. 

Table 1.1 Persentase kemiskinan menurut provinsi di Kawasan Timur 

Indonesia (%) 

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 

Bali 4,15 4,14 3,91 3,61 3,78 

NTB 16,02 15,05 14,63 13,88 13,97 

NTT 22,01 21,38 21,03 20,62 20,90 

Sulut 8,20 7,90 7,59 7,51 7,62 

Sulbar 11,19 11,18 11,22 10,95 10,87 

Sulsel 9,24 9,48 8,87 8,56 8,72 

Sulteng 14,09 14,22 13,69 13,18 12,92 

Sultra 12,77 11,97 11,32 11,04 11 

Gorontalo 17,63 17,14 15,83 15,31 15,22 

Maluku  19,26 18,29 17,85 17,65 17,44 

Malut 6,41 6,44 6,62 6,91 6,78 

Papua  28,40 27,76 27,43 26,55 26,64 

Papua barat  24,88 23,12 22,66 21,51 21,37 

TOTAL 14,94  14,64 14,05 13,63 13,63 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Mengacu pada tabel di atas, maka bisa dilihat bahwa provinsi yang 

menduduki tingkat kemiskinan tertinggi di tahun 2020, yaitu Papua 

dengan persentase sebesar 26,64%, Papua Barat dengan persentase 

21,37%, kemudian NTT dengan persentase 20,90%, kemudian, provinsi 

yang memiliki tingkat kemiskinan terendah diduduki oleh Bali sebesar 

3,78% kemudian disusul oleh Provinsi Maluku Utara sebesar 6,78% yang 

lebih tinggi dibandingkan Sulawesi Utara dan juga Sulawesi Selatan yang 

mempunyai kondisi ekonomi cukup bagus.  

Berdasarkan pendapat dari Syafrizal yang dimuat oleh Ginting 

(2012) menjelaskan bahwasanya ketimpangan perekonomian tiap daerah 

tersebut adalah suatu fenomena yang sifatnya general pada pembangunan 

perekonomian sebuah negara, dikarenakan terdapat suatu diferensiasi dari 

berbagai unsur demografi pada tiap daerah. Efek diferensiasi tersebut yaitu 

kapasitas di suatu wilayah dalam memberikan stimulus untuk membangun 

dan juga mengoptimalkan perekonomian menjadi berbeda, sehingga 

munculah suatu daerah yang relatif terbelakang dan juga daerah yang 

relatif maju. Kemiskinan merupakan suatu hal yang dapat terjadi karena 

adanya ketimpangan penghasilan, di mana ketimpangan tersebut makin 

rendah yang berarti pemerataan penghasilan penduduk serta menurunnya 

angka kemiskinan akan semakin membaik (Rozali, 2020). 

Ketimpangan tersebut juga disebabkan oleh pengaruh PDRB dalam 

sebuah wilayah, khususnya terkait pertumbuhan perekonomian yang mana 

seringkali dinilai menjadi jargon kesuksesan untuk membangun suatu 
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negara termasuk Indonesia. Tumbuhnya perekonomian yang signifikan 

adalah suatu keharusan agar dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

perekonomian, sehingga berbagai problem terkait pembangunan dapat 

diminimalisir. (Susilowati dan Suliswanto, 2015).  

 

 

Gambar 1. 3 PDRB Perkapita Kawasan Timur Indonesia 

Tahun 2020 (Juta Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 

Gambar diatas menunjukan data PDRB Perkapita 13 Provinsi yang 
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dan NTB (17.583). Michael Todaro (1997) mengungkapkan salah satu 

faktor kesejahteraan sebagai aspek pemerataan daerah adalah kebutuhan 

pokok masyarakat. PDRB Perkapita didefinisikan sebagai rata-rata 

kemampuan pendapatan masyarakat pada suatu daerah untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya (Immawan, 2021).  

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Giovanni (2018) yang 

menjelaskan bahwasanya sesuai dengan variabel penelitiannya, maka 

terdapat 1 variabel pokok yang berpengaruh besar terhadap taraf 

kemiskinan di Pulau Jawa, yakni produk domestik regional bruto (PDRB). 

Artinya semakin tinggi pendapatan suatu daerah, maka akan menurunkan 

tingkat kemiskinan daerah tersebut. Sebaliknya, jika pendapatan suatu 

daerah mengalami penurunan, maka akan meningkatkan kemiskinan pada 

daerah tersebut. Tingkat pendapatan perkapita yang tinggi tidak selalu 

berjalan searah dengan pemerataan pendapatan suatu daerah. Ketimpangan 

pendapatan ditandai dengan tingginya indeks Gini suatu negara dengan 

nilai 0-1 (Wibowo, 2016).  

Selain dilihat dari PDRB, penurunan angka kemiskinan juga bisa 

dilihat melalui tingkat pendidikan SDM yang tentunya akan memberikan 

pengaruh dalam meningkatnya taraf produktivitas. Ketersediaan sarana 

pendidikan dan juga meningkatnya taraf pendidikan masyarakat bisa 

dijadikan pedoman dalam kesuksesan pembangunan. Rata-rata lama 

sekolah di masing-masing daerah dapat dijadikan indikator dalam 
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menetapkan sejauh mana pendidikan di tiap wilayah tersebut berdampak 

signifikan atas tumbuhnya perekonomian. 

Adapun penelitian yang membahas mengenai tingkat pendidikan di 

Kawasan Timur Indonesia cukup banyak, salah satunya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Yuliani & Putri (2013) Membahas tentang faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap taraf kemiskinan di Bali dan 

memfokuskan terhadap pendidikan. Hasil studi menunjukkan bahwasanya 

pendidikan berdampak positif signifikan atas taraf kemiskinan di daerah 

tersebut. Penelitian lainnya yaitu Budhijana (2019), hasil penelitian ini 

menunjukan hal yang menarik yaitu tingkat IPM (pendidikan) berpengaruh 

negatif signifikan atas taraf kemiskinan. Hal ini berbeda dengan penelitian 

diatas yang menunjukan hasil yang positif signifikan.  

Selain pendidikan, peneliti berupaya untuk mengkorelasikan 

indikator penilaian tingkat kemiskinan, yakni terdapatnya tingkat 

kesehatan masyarakat yang sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Wardhana & kharisma (2019) dalam penelitian yang telah 

mereka lakukan terdapat hasil yang menunjukan bahwa tingkat 

pengeluaran kesehatan berdampak positif akan tetapi tidak signifikan atas 

tingkat kemiskinan di Indonesia. Kemudian penelitian lain yang 

dipaparkan oleh penulis yaitu Zuhdiyati & Kaluga (2017), dalam studinya 

menjelaskan bahwasanya taraf kesehatan berdampak atas kemiskinan di 

Indonesia. Kedua penelitian diatas mempunyai hasil penelitian yang 

berpengaruh dan signifikan, yang dimana berarti kesehatan masyarakat 
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mempunyai andil yang cukup tinggi terhadap kemiskinan. Faktor Indeks 

Pembangunan Manusia diatas menjadi faktor penting dalam kesejahteraan 

suatu negara.  

Upaya lain untuk menurunkan tingkat kemiskinan adalah dengan 

menekan tingkat angka pengangguran. Secara teoritis jika penduduk 

memiliki pekerjaan dan juga pendapatan, artinya ia bisa mencukupi 

keperluan hidupnya secara layak. Ketika kebutuhan hidupnya terpenuhi, 

maka kesenjangan atau gini ratio dapat diperkecil (Susanto, 2017). 

Kesenjangan yang terjadi adalah sebuah aspek yang berkontribusi besar 

terhadap angka kemiskinan. Berdasarkan pendapat dari Barber (2008) 

yang menjelaskan bahwasanya korelasi kesenjangan dengan kemiskinan 

dianalogikan seperti korelasi yang pragmatis, dimana adanya kesenjangan 

tentunya menjadi penyebab meningkatnya angka kemiskinan. 

Beberapa penelitian dilakukan untuk melihat faktor variabel 

pengangguran dan variabel gini ratio pengaruhnya atas taraf kemiskinan. 

Studi dari Masunah (2013) menunjukkan bahwasanya tingkat 

pengangguran berdampak atas tingkat kemiskinan pada Provinsi Jawa 

Timur. Tingginya tingkat pengangguran atau masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan, berdampak pada masalah kemiskinan yang dihadapi 

oleh daerah ini. Berlanjut pada penelitian yang dilakukan oleh Rustariyuni 

& Nina (2020), terkait dengan gini ratio pengaruhnya atas taraf 

kemiskinan di provinsi Bali, menunjukkan hasil bahwasanya berdampak 

negatif dan signifikan. Artinya penelitian ini menunjukkan bahwasanya 
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apabila angka kemiskinan semakin kecil berarti dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. 

Pada akhirnya, uraian di atas menghantarkan pada posisi penelitian 

untuk menggabungkan beragam variabel yang sudah diteliti ke dalam satu 

penelitian utuh, kemudian penulis juga mencoba menambahkan satu 

variabel sebagai upaya pengembangan atau menjadi pembeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

Mengacu pada pemaparan tersebut peneliti hendak meneliti 

Determinan Tingkat kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia 

periode 2010-2020. Peneliti juga hendak mencari tahu apakah penyebab 

terjadinya kesenjangan pembangunan ekonomi antar kawasan Barat dan 

Timur Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada pemaparan latar belakang maka rumusan permasalahan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat PDRB berpengaruh terhadap kemiskinan di Kawasan 

Timur Indonesia periode 2010-2020? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

di Kawasan Timur Indonesia periode 2010-2020? 

3. Apakah tingkat kesehatan berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia periode 2010-2020? 

4. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia periode 2010-2020? 
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5. Apakah indeks gini berpengaruh terhadap kemiskinan di Kawasan 

Timur Indonesia periode 2010-2020? 

6. Apakah tingkat angkatan kerja berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia periode 2010-2020? 

C. Tujuan penelitian  

Mengacu pada rumusan permasalahan di atas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Menganalisis pengaruh PDRB terhadap kemiskinan di Kawasan 

Timur Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh indeks gini terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia 

6. Untuk menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan diadakannya penelitian ini, penulis memiliki harapan yang besar 

agar penelitian ini dapat berkontribusi dalam dunia akademik dan dapat 

memberikan manfaat kepada: 
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1. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini bisa termotivasi untuk dapat memahami 

kondisi dan semoga ada ide kreatif untuk mengubah pola pikir 

masyarakat pada daerah Kawasan Timur Indonesia dan bisa 

memperkaya khasanah keilmuan dan dapat meningkatkan kepedulian 

terhadap permasalahan terkait tingkat kemiskinan di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI). 

2. Bagi Akademisi  

Adanya studi ini semoga bisa menambah referensi pustaka dan 

berkontribusi untuk mengembangkan keilmuan khususnya terkait 

ekonomi pembangunan 

3. Bagi Pemerintah  

Diharapkan untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam 

meningkatkan kesejahteraan atau kebahagiaan masyarakatnya melalui 

indikator yang telah diteliti. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

secara terstruktur dan jelas. Sistematika pembahasan terdiri atas beberapa 

bagian yaitu: 

  Bab I: Pendahuluan  

 Uraian penelitian umum, termasuk informasi latar belakang tentang 

masalah yang akan diteliti, bagaimana masalah itu dirumuskan, tujuan dan 
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keuntungan penelitian, serta tinjauan metodis dari isi setiap bab, semuanya 

termasuk dalam pendahuluan. 

 Bab II: Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

 Memuat pemaparan terkait teori dari tiap variabel penelitian. Pada 

bagian ini terdapat penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dan 

kerangka pemikiran serta hipotesis untuk menerangkan secara teoritis 

korelasi dua variabel yakni dependent dan independent 

 Bab III: Metode Penelitian  

  Terdiri atas desain penelitian, sumber data, populasi dan sampel, 

definisi operasional, teknik mengumpulkan data dan juga analisis data. 

 Bab IV: Hasil Analisis Data dan Pembahasan  

 Dalam bab ini memberikan sedikit gambaran mengenai tempat 

(objek) penelitian secara umum kemudian terdapat hasil analisis yang telah 

diolah sehingga menemukan hasil dan dapat menjawab rumusan masalah. 

 Bab V: Penutup  

 Terdiri atas kesimpulan dari hasil analisa dan kritik serta saran 

untuk beberapa pihak yang terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. PDRB tidak berdampak signifikan atas kemiskinan di kawasan Timur 

Indonesia di mana hasil tersebut menjelaskan bahwasanya masyarakat yang 

berpendapatan tinggi belum tentu dikatakan masyarakat miskin. 

2. Pendidikan berpengaruh secara negatif signifikan terhadap kemiskinan di 

Kawasan Timur Indonesia. Atau secara statistik tingkat pendidikan dapat 

memberikan dampak terhadap tingkat kemiskinan di kawasan Timur Indonesia 

di mana tingkat pendidikan yang tinggi akan memaksimalkan produktivitas dan 

tentunya berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan dan dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan 

3. Kesehatan secara statistik Tidak berdampak atas kemiskinan di kawasan Timur 

Indonesia. Artinya tingkat kesehatan yang terjadi tidak dapat mempengaruhi 

tingkat kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia. Artinya menandakan bahwa 

masyarakat yang sehat belum tentu dapat menurunkan tingkat kemiskinan.  

4. Pengangguran berdampak positif signifikan atas kemiskinan di kawasan Timur 

Indonesia di mana hal tersebut menjelaskan bahwasanya meningkatnya 

pengangguran berarti akan meningkatkan juga tingkat kemiskinan yang akan 

berdampak buruk terhadap kemiskinan masyarakat Kawasan Timur Indonesia.  

5. Indeks gini di mana pada penelitian ini diwakilkan oleh ketimpangan 

penghasilan berdampak negatif signifikan atas tingkat kemiskinan di kawasan 
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Timur Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwasanya kesenjangan dalam 

masyarakat akan berpengaruh atas tingkat kemiskinan. 

6. Angkatan kerja secara statistik berpengaruh positif signifikan terhadap 

kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia. Artinya bahwa tingkat angkatan 

kerja mengalami kenaikan maka akan meningkatkan juga kemiskinannya, 

dikarenakan lapangan kerja juga harus sesuai dengan angkatan kerja tersebut. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti sadar bahwasanya dalam penyusunan penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan yang menyebabkan tidak optimalnya hasil penelitian yang 

diantaranya yaitu: 

1. Variabel penelitian dirasa cukup mampu dalam menjelaskan kontribusinya 

atas kemiskinan di kawasan Indonesia Timur namun peneliti mengalami 

keterbatasan data pada satu variabelnya yang harus diteliti kembali pada 

setiap provinsi 

2. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Eviews 10. Dirasa 

masih kurang dalam penelitian ini.  

Peneliti juga telah memiliki beberapa saran yang diantaranya adalah: 

1. Masih terdapat banyak indikator lain yang dapat memberikan kontribusi 

ataupun pengaruh terhadap Angka kemiskinan di wilayah Indonesia Timur 

oleh karenanya disarankan peneliti berikutnya agar lebih jeli untuk memilih 

variabel penelitian sehingga akan memperkaya variasi hasil dan pengetahuan 

terkait faktor yang menentukan kemiskinan di kawasan Timur Indonesia. 
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2. Penelitian berikutnya disarankan agar mengoptimalkan metode pengujian 

untuk dapat memperoleh hasil efektif dalam mencari tahu pengaruhnya atas 

kemiskinan di kawasan Timur Indonesia. 
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